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        Edisi : 42. 2023/Tgl. 15 Oktober 2023

BERKOBAR BAGI KRISTUS

1 Timotius 6:11-12 “Tetapi engkau hai manusia Allah, jauhilah semuanya itu, kejar-
lah keadilan, ibadah, kesetiaan, kasih, kesabaran dan kelembutan. Bertandinglah 
dalam pertandingan iman yang benar dan rebutlah hidup yang kekal. Untuk itulah 
engkau telah dipanggil dan telah engkau ikrarkan ikrar yang benar di depan banyak 
saksi.”
	 Rasul Paulus menulis suratnya kepada Timotius untuk memotivasi Timotius 
agar tetap berjuang untuk membangun iman yang sejati, untuk membuktikan kepal-
suan pengajar paslu yang bertentangan dengan Injil. Bagi Timotius yang muda hal 
itu tidaklah mudah, tetapi cintanya kepada Tuhan Yesus membuatnya maju terus. 
Timotius yang masih muda belia dipanggil rasul Paulus sebagai “Manusia Allah” ada-
lah merupakan suatu pengakuan rasul Paulus akan daya juang Timotius untuk mem-
bangun kehidupannya menjadi seorang pelayan Tuhan yang berintegritas. Berko-
bar bagi Kristus tidak lah selalu diartikan dengan semangat yang menyala-nyala dan 
antusiasme yang tinggi. Berkorban bagi Kristus dapat juga diartikan sebagai tekad 
bulat untuk membangun hidup semakin berintegritas. Berkobar berarti tak pernah 
berhenti untuk mengejar keadilan. Mengejar berarti berjuang untuk mencapai. Ber-
juang berarti tak akan pernah mundur walaupun diterpa penderitaan. Adil adalah 
suatu nilai yag harus diperjuangkan, walaupun hal itu membatasi diri untuk men-
capai sesuatu bila tindakan yang menguntungkan diri sendiri merugikan orang lain. 
Berkobar bagi Kristus dapat juga diartikan mengejar kesetiaan. Berjuang memban-
gun diri menjadi anak Tuhan yang setia, suami yang setia, istri yang setia dan pelayan 
Tuhan yang setia. Berkobar bagi Kristus dapat juga diartikan berjuang menjadi sosok 
yang penuh kasih, sabar, tulus dan lemah lembut. Dengan kata lain berkobar bagi 
Kristus adalah berjuang untuk hidup berkarakter terpuji. Membangun karakter ter-
puji dan pribadi berintegritas bukanlah hal yang mudah perlu perjuangan maksimal 
yang terkadang haruslah siap mengalami penderitaan. Lebih lengkapnya lagi rasul 
Paulus mengatakan bertanding dalam pertandingan iman dan merebut kehidupan 
kekal. Bertanding untuk merebut tidak harus selalu diartikan berkompetisi dengan 
orang lain untuk tampil menjadi juara. Karena dapat juga diartikan suatu perjuangan 
hebat untuk melawan keinginan sendiri yang bertentangan dengan hidup yang dike-
hendaki Tuhan. Nasihat rasul Paulus kepada Timotius jelas menyatakan keyakinann-
ya akan kedatangan Yesus yang kedua kali, yang sempat juga diyakini terjadi antara 
di bumi kini, tetaplah berkobar bagi Kristus melalui perjuangan sungguh-sungguh 
membangun karakter yang benar dan baik bagi kemuliaan Kristus. (MT)
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	 Yesus terus berkeliling sambil mengajar dan Dia terus memberi pertolongan 
untuk menyatakan kasih dan kuasa-Nya. Pada saat Yesus semakin diikuti banyak 
orang tentu semakin banyak juga orang yang membutuhkan pertolongan-Nya. Seo-
rang kepala rumah ibadat meminta pertolongan kepada Yesus untuk menghidupkan 
anak perempuannya yang sudah meninggal. Kedatangan kepala rumah ibadah ini 
tentu menjadi sangat istimewa karena dia datang menyembah Yesus. Kepala rumah 
ibadah ini sudah mengakui Yesus adalah Tuhan sebelum anaknya dibangkitkan. Dan 
Yesus betul-betul membangkitkannya. Jadi Yesus pun membuktikan bahwa Dia su-
dah berkuasa atas hidup dan kematian jadi Dia membuktikan diri Dia adalah Tuhan 
justru saat Dia menjadi manusia. Berita ini sudah pasti tersebar cepat menimbulkan 
terjadinya kegemparan yang melanda seluruh negeri. Hal ini tentu sangat menggem-
birakan tetapi sekaligus memprihatinkan karena tidak seimbang pelayanan dengan 
yang dilayani. Melihat orang yang semakin banyak itu tergeraklah hati Yesus oleh be-
las kasihan. Yesus pun membuat suatu pernyataan “Tuaian memang banyak tetapi 
pekerja sedikit”. Yesus melihat orang banyak itu adalah tuaian. Tuaian adalah mere-
ka yang terhilang karena hidup jauh dan tanpa pengenalan yang benar kepada Tu-
han. Dalam pandangan Yesus semua orang adalah jiwa abadi yang sangat berharga. 
Mereka haruslah dibawa kepada Yesus agar memperoleh keselamatan untuk tinggal 
di surga yang kekal. Dalam pandangan Yesus dunia membutuhkan banyak penuai 
atau para pekerja yang mau terlibat dalam pelayanan membawa orang-orang ter-
hilang dan berdosa kepada Yesus. Yesus telah meninggalkan sikap yang benar dalam 
hal melibatkan sebanyak-banyaknya orang untuk masuk dalam pelayanan penuaian 
jiwa-jiwa bagi Tuhan. Sebelum bertindak “Mintalah kepada Tuhan pemilik tuaian 
itu” artinya Dia memerintahkan para hamba-Nya memulai dengan doa. Bila umat-
Nya dan para hamba-hamba-Nya mengawali pelayanan dengan doa, maka Allah pasti 
akan menyatakan kasih dan kuasa-Nya. Bila kita simak baik-baik, sangat jelas bahwa 
Yesus menyatakan diri sebagai Tuhan justru pada saat Dia menjadi manusia, bukan 
hanya melalui perkataan tetapi melalui perbuatan-perbuatan yang di luar kemam-
puan manusia. (MT)

DUNIA MEMBUTUHKAN PENUAI Senin, 16 Oktober 2023

Sabda Renungan : “Melihat orang banyak itu, tergeraklah hati Yesus oleh belas kasi-
han kepada mereka, karena mereka lelah dan terlantar seperti domba yang tidak 
bergembala. Maka kata-Nya kepada murid-murid-Nya: ”Tuaian memang banyak, 
tetapi pekerja sedikit. Karena itu mintalah kepada tuan yang empunya tuaian, supaya 
Ia mengirimkan pekerja-pekerja untuk tuaian itu.” (Matius 9:36-38)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 9:18-38
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	 Yesus memanggil, mengajar dan memberi kuasa kepada murid-murid-Nya. 
Yesus memperlengkapi murid-murid-Nya sebelum mengutus mereka. Perlengkapan 
itu adalah panggilan atau terpanggil untuk melayani. Kemudian perlengkapan mem-
punyai pengetahuan dan juga mempunyai wawasan yang cukup mengenai pelayanan 
dan orang-orang yang dilayani. Walaupun sudah terpanggil dan sudah diperlengkapi 
dengan pengetahuan tak terlalu berdampak bila tidak dikaruniai kuasa, maka Yesus 
pun memberi kuasa kepada mereka kemudian mengutus. Yesus mengutus mereka 
ke tengah-tengah masyarakat yang adalah orang-orang terhilang untuk memberi-
takan kerajaan Allah. Yesus menjelaskan akan adanya kemungkinan-kemungkinan 
bahwa mereka akan ditolak, dibenci hingga dianiaya, jadi para murid terutus ha-
rus siap menghadapi kemungkinan terburuk yang bisa terjadi sebagai konsekuensi 
atas pemberitaan mereka. Tetapi Yesus mengatakan bahwa hamba-hamba-Nya ti-
dak usah takut. Yesus mengatakan bahwa musuh utama pemberita Injil adalah iblis. 
Pemberitaan mereka adalah melawan iblis itulah sebabnya membuka peluang bagi 
iblis untuk menyerang balik. Tapi tetap tidak perlu takut karena bagi para pemberita 
apapun yang terjadi harus tetap setia kepada Allah, setia memberitakan firman Al-
lah secara terus terang, tegas dan berani. Tidak perlu takut kepada manusia tetapi 
tetaplah takut kepada Allah. Manusia hanya berkuasa membunuh tubuh sedangkan 
Allag berkuasa membunuh tubuh, jiwa dan membuangnya ke neraka. Realitas nereka 
seharusnya membuat kita hidup dekat dengan Allah dan menjauhi kasih dan kebaikan 
Tuhan Yesus kepada mereka yang hidup dalam dosa. Yesus mengingatkan para murid 
akan kepastian pemeliharaan Allah dengan mengangkat kepastian pemerliharaan 
Allah terhadap burung pipit. Kemudian menghubungkannya dengan keistimewaan 
murid yang jauh lebih bernilai dari burung pipit itu. Yesus menandaskan Allah san-
gat menghargai umat-Nya dan mengerti kebutuhan dan kesulitan umat-Nya. Begitu 
berharga dan pentingnya bagi Allah sehingga Ia sangat menghargai lebih dari segala 
yang berharga di dunia ini. Dia juga menghargai pengabdian dan kesetiaan umat ke-
pada-Nya. Jadi jangan takut Dia pasti menyertai dan melindungi. (MT) 

TAKUTLAH KEPADA TUHAN Selasa, 17 Oktober 2023

Sabda Renungan : “Dan janganlah kamu takut kepada mereka yang dapat membunuh 
tubuh, tetapi yang tidak berkuasa membunuh jiwa; takutlah terutama kepada Dia 
yang berkuasa membinasakan baik jiwa maupun tubuh di dalam neraka. Bukankah 
burung pipit dijual dua ekor seduit? Namun seekor pun dari padanya tidak akan 
jatuh ke bumi di luar kehendak Bapamu.” (Matius10:28-29)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 10:1-32
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YESUS RAJA DAMAI Rabu, 18 Oktober 2023

	 Pernyataan Yesus ini sangat kontradiktif dengan statusnya sebagai Raja Damai, 
bila dipahami secara harafiah saja. Jadi sangat perlu memahami dasar dan tujuan 
Yesus mengeluarkan pernyataan itu. dasar Yesus membuat pernyataan ini adalah, 
Dia ingin menjelaskan respon orang terhadap diri-Nya dan ajaran-Nya. Jadi dalam 
satu keluarga pun mempunyai respon yang berbeda. Ada yang percaya dan ada yang 
tidak percaya Yesus. Ada yang membenci Yesus tetapi ada juga yang mengasihi Yesus. 
Ada yang setuju dan menerima ajaran Yesus tetapi ada juga yang tidak setuju dan 
menolak ajaran Yesus. Perbedaan sikap ini biasanya akan terbawa kepada hubungan 
dan sikap sehari-hari, karena pada zaman itu hingga sekarang masih sangat banyak 
orang yang tidak siap menerima perbedaan. Kemudian tujuan Yesus sangat jelas 
menyatakan bahwa iman kepada Yesus atau menerima Yesus sebagai Tuhan dan 
juruselamat memisahkan orang-orang percaya dari orang-orang yang hidup dalam 
dosa di dunia ini. Kemudian Yesus mempersiapkan murid-muridnya agar tetap maju 
walaupun terjadi penolakan. Pemberitaan Firman Tuhan dan kebenarannya akan 
mendatangkan perlawanan dan penganiayaan. Kemudian menjalani kehidupan sesuai 
dengan standar kebenaran firman Tuhan membuka diri untuk diejek dan dicemooh. 
Sepanjang sejarah mempertahankan iman rasuli dari ajaran-ajaran yang palsu akan 
mendatangkan perpecahan. Jadi bukanlah Yesus sumber perpecahan melainkan 
respon yang beragam kepada Yesus yang adalah jalan kebenaran dan kehidupan. 
Ajaran Yesus mengenai damai dan keselamatan selalu direspon banyak orang den-
gan perlawanan dan pedang. Kemudian Yesus justru mengajak para pengikut-Nya 
menyambut kehadiran pembawa kebar baik, jangan pernah memberi respon yang 
buruk terhadap kehadiran dan pemberitaan mereka. Tetapi bila yang datang adalah 
para pengkhotbah yang tidak memberitakan kebenaran jangan memberi dukungan 
dan menyemangatinya. Para pemberita kebenaran cenderung mendapat perlawanan 
sebab itu tetaplah tabah, tetaplah tekun memikul salib dan teruslah maju tak perlu 
takut kehilangan nyawa karena selalu sibuk mempertahankan nyawanya justru akan 
kehilangan nyawanya (ayat 38-39). (MT)

Sabda Renungan : “Jangan kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk membawa 
damai di atas bumi; Aku datang bukan untuk membawa damai, melainkan pedang. 
Sebab Aku datang untuk memisahkan orang dari ayahnya, anak perempuan dari 
ibunya, menantu perempuan dari ibu mertuanya” (Matius 10:34-35)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 10:34-42
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	 Yohanes Pembaptis berada dalam penjara karena menegur Herodes. Yohanes 
Pembaptis adalah seorang pemberani yang sudah menuntaskan tugas kepelopo-
rannya dengan baik. Tetapi dia ingin kepastian sehingga dia mengutus murid-murid-
nya untuk menanyakan apakah Yesus sang Mesias yang dipeloporinya. Tuhan pun 
memberi jawaban ya, walaupun tidak secara langsung. Yesus memberi keterangan 
kepada murid-murid-Nya tentang kekuatan yang dimiliki Yohanes Pembaptis se-
bagai pelopor. Yesus menunjukkan watak Yohanes Pembaptis yang bersih dan benar 
dan juga reputasinya yang jujur dan benar sebagai seorang pengkhotbah yang tidak 
mau berkompromi dengan kejahatan dan kesalahan. Yohanes Pembaptis teguh 
bepegang kepada kebenaran. Dia tidak pernah menyerah kepada pendapat umum. 
Saat umum mendiamkan dosa Herodes, Yohanes tidak mendiamkannya, dia bangkit 
dengan tegas mengecam Herodes sebagai sikap pengabdiannya dan kesetiaannya 
kepada firman Tuhan dan kebenarannya. Dan Yesus menyatakan bahwa Yohanes 
pembaptis adalah orang besar. Tetapi yang terkecil dalam kerajaan sorga lebih besar 
daripada Yohanes pembaptis. Umat Allah Perjanjian Baru memiliki status lebih besar 
dari Yohanes Pembaptis oleh karena penebusan darah Kristus. Umat Perjanjian Baru 
memiliki harta warisan sebagai anak Allah dalam nama Yesus Kristus. Yesus meman-
dang sekelilingnya dan banyak orang yang selalu mengikuti-Nya sehingga Yesus se-
bagai juruselamat mengajak orang banyak untuk datang semakin mendekat kepada 
Yesus. Undangan Yesus yang sangat indah dan manis ditujukan kepada semua orang 
yang letih lesu dan berbeban berat karena berbagai persoalan hidup yang membuat 
mereka mendapat tekanan yang kadang-kadang melampaui kekuatan mereka. Teta-
pi undangan Yesus adalah merupakan tawaran untuk menggantikan beban berat 
mereka dengan beban yang ringan. Tetapi beban berat yang dimaksud adalah be-
ban dosa yang tak mungkin dapat mereka atasi tanpa pertolongan Tuhan. Datang 
kepada Yesus adalah merupakan keharusan untuk terlepas dari beban dan kuasa 
dosa. Dengan datang kepada Yesus untuk menjadi hamba-Nya dan belajar kepa-
da-Nya maka Dia akan memberi petunjuk hidup agar oleh petunjuk-Nya kita bebas 
dari tekanan dan hukuman dosa. (MT)

UNDANGAN YESUS Kamis, 19 Oktober 2023

Sabda Renungan : “Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, 
Aku akan memberi kelegaan kepadamu. Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah 
pada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat 
ketenangan. Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Ku pun ringan.” (Matius 
11:28 - 30)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 11:1-28
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	 Orang Yahudi merasakan hari sabat adalah merupakan keistimewaan mereka 
sebagai umat Allah, sehingga mereka menambah-nambahkan banyak aturan dalam 
hari sabat. Konsep sabat sebagai satu hari dalam satu minggu sudah ditetapkan se-
belum hukum taurat diberikan kepada umat-Nya. Pada saat penciptaan alam semesta 
dirampungkan Allah sudah menetapkan sumber berkat dan kekuatan baru untuk 
semua orang bukan hanya untuk orang Yahudi. Ketetapan ini tidak pernah dibatalkan 
bahkan berlaku juga untuk orang percaya sepanjang zaman, karena hari perhentian 
perlu untuk kesejahteraan jasmani dan rohani manusia. Hari sabat itu tak pernah 
dibatalkan karena memang dibutuhkan oleh manusia. Tetapi hari sabat itu semakin 
berubah fungsi karena orang Yahudi mengisinya dengan tambahan-tambahan pera-
turan yang justru memberatkan hidup mereka sendiri. Hari sabat yang seharusnya 
mendekatkan diri dengan Allah, semakin lama peraturan tambahan yang mereka 
buat justru menjauhkan diri dari Allah. Ketika murid-murid memetik gandum pada 
hari sabat untuk sekedar dimakan sebagai cemilan dan hal itu adalah tradisi yang tak 
dianggap salah, orang Farisi menuduh mereka melanggar hari sabat. Tuhan mem-
bela murid-murid-Nya bahkan membuat pernyataan “Karena Anak Manusia adalah 
Tuhan atas hari sabat”. Artinya Yesus mengakui sabat itu penting, tetapi Dia tahu 
hal-hal yang penting, benar dan baik tentang sabat. Kemudian di rumah ibadat 
orang Yahudi Yesus menyembuhkan yang mati sebelah tangan dan orang Farisi pun 
menuduh Yesus melangar hari sabat. Yesus menegur mereka pula dengan berkata tak 
ada salahnya berbuat baik pada hari sabat. Orang Farisi sibuk dengan mendaftarkan 
berbagai perbuatan yang tidak boleh dilakukan pada hari sabat sedangkan Yesus ingin 
melakukan perbuatan-perbuatan baik untuk menolong orang pada hari sabat. Yesus 
mengetahui bahwa sikap orang Farisi salah dalam mengisi hari sabat karena sibuk 
dengan “Apa-apa yang tidak boleh dikerjakan,sedangkan Yesus bertekad melakukan 
hal-hal baik dan benar yang perlu dilakukan pada hari sabat”. Hari sabat kita ber-
syukur, menyembah dan memuji dan memuliakan Tuhan, tetapi memuliakan Tuhan 
dapat juga berbuat baik untuk menolong sesama. Saat umat membangun hubungan 
dengan Tuhan, tak boleh lalai membangun hubungan dengan sesama. (MT)

MENGISI SABAT SECARA BENAR Jumat, 20 Oktober 2023

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 12:1-12
Sabda Renungan : “Karena Anak Manusia adalah Tuhan atas hari Sabat. Bukankah 
manusia jauh lebih berharga dari pada domba? Karena itu boleh berbuat baik pada 
hari Sabat.” (Matius 12:8; 12)
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	 Orang kerasukan setan yang juga menderita buta dan bisu disembuhkan Yesus 
dan mengusir setan yang merasuknya. Hal itu menakjubkan orang banyak dan berpikir 
bahwa Yesus adalah “Anak Daud “dalam arti Mesias yang mereka nanti-nantikan. 
Orang Farisi terganggu atas perkataan orang banyak tentang Yesus sehingga membuat 
tuduhan yang tidak logis mengenai Yesus mengatakan Yesus mengusir setan dengan 
kuasa penghulu setan. Maksud Farisi adalah untuk menghentikan keyakinan orang ban-
yak yang sudah mulai tumbuh terhadap Yesus. Tetapi Yesus secara tegas membantah 
tuduhan Farisi yang sangat tidak logis itu. Dan Yesus pun membuat suatu pernyataan 
yang bisa ditafsirkan banyak orang secara beragam. Menghujat dan menentang Roh 
Kudus tak terampuni di dunia kini dan di dunia yang akan datang. Bila dihubungkan 
sikap orang Farisi ini terkategorikan menghujat dan menentang Roh Kudus. Jadi 
hujat kepada Roh Kudus adalah penolakan sengaja dan terus menerus terhadap 
kesaksian Roh Kudus mengenai Yesus. Mujizat demi mujizat telah dilakukan Yesus 
di hadapan mereka untuk menyatakan diri-Nya adalah Anak Allah, mereka bukan saja 
tidak percaya dan menolak, tetapi terus menerus menghujat dan menentang Yesus. 
Dengan kata lain mereka betul-betul tidak akan percaya lagi kepada Yesus maka mereka 
pun akan binasa. Ada proses yang membawa orang sampai kepada menghujat dan 
menentang Roh kudus. Dimulai dengan mendukakan Roh Kudus. Roh Kudus sudah 
berbicara kepadanya melalui hati nuraninya dan firman Tuhan tetapi terus saja sengaja 
mengeraskan hati dan melawan hati nuraninya yang sudah disentuh oleh Roh Kudus. 
Kemudian dia terus menerus melawan, dengan demikian berlanjut dengan memadam-
kan Roh Kudus. Api Roh Kudus sudah mengobarkan hatinya untuk percaya dia terus 
menentang sehingga api Roh Kudus itu padam. Selalu dan selalu mengeraskan hati 
dengan sengaja hingga betul-betul tak percaya bahkan sengaja menghujat, sehingga 
Roh Kudus pun tak mau lagi menuntunnya untuk percaya. Biasanya orang penghujat 
ini bukan hanya tidak mau percaya tetapi menganggap dirinya benar sehingga tidak 
membutuhkan pengampunan dan masih mempunyai kesediaan hati untuk bertobat 
sudah pasti suatu saat dia percaya dan dosa-dosanya pasti terampuni. (MT)

MENGHUJAT ROH KUDUS Sabtu, 21 Oktober 2023

Sabda Renungan : “Sebab itu Aku berkata kepadamu: Segala dosa dan hujat manusia 
akan diampuni, tetapi hujat terhadap Roh Kudus tidak akan diampuni. Apabila seo-
rang mengucapkan sesuatu menentang Anak Manusia, ia akan diampuni, tetapi jika 
ia menentang Roh Kudus, ia tidak akan diampuni, di dunia ini tidak, dan di dunia yang 
akan datang pun tidak.” (Matius 12:31-32)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 12:22-50
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TERUS MENABUR FIRMAN TUHAN Minggu, 22 Oktober 2023

	 Matius pasal 13 ini adalah pasal yang panjang yang berisi sederetan perump-
amaan yang digunakan Yesus sebagai metode untuk mengajar tentang kerajaan sor-
ga. Perumpamaan ini menjelaskan akibat-akibat yang terjadi setelah Injil diberitakan 
kepada banyak orang. Jadi tujuannya adalah agar para murid dan para pemberita 
Injil mengetahui dampak dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi setelah Injil 
diberitakan. Para pemberita Injil itu tidaklah semuanya otomatis menjadi pengikut 
Yesus yang baik dan benar. Biasanya ada yang baik dan ada yang jahat, ada yang palsu 
dan ada yang sejati, ada yang setia dan ada juga yang sekedar ikut-ikutan yang pada 
saatnya akan mundur teratur bahkan ada yang menjadi penghujat. Itulah sebabnya 
Yesus melalui perumpamaan-perumpamaan ini mengingatkan murid-murid-Nya agar 
jangan terkejut bila melihat kejahatan di dalam lingkungan kerajaan Allah. Para murid 
perlu mengetahui bahwa pengaruh iblis itu nyata di tengah orang percaya satu-sat-
unya cara untuk menghadapinya adalah memohon pertolongan dan hikmat dari 
Tuhan serta berserah kepada-Nya. Jadi sesungguhnya bahwa dalam gereja Tuhan 
orang baik dan orang jahat bersekutu dan belajar bersama untuk hidup membangun 
hubungan dengan Tuhan. Dalam perumpamaan penabur ternyata benih yang ditabur 
itu tidak semua tumbuh dengan baik hingga menghasilkan buah yang lebat. Tetapi 
apapun hasilnya penabur haruslah tetap menabur karena perumpamaan penabur ini 
adalah utamanya tentang penabur yang harus terus menabur bukan tentang jenis-je-
nis tanah sebagai lambang hati manusia. Jadi perbedaan sikap menerima Firman itu 
adalah nyata, tetapi bagaimana pun respon penerima Firman itu, pemberita Firman 
harus tetap memberitakan Firman. Kemudian perumpamaan gandum dan lalang 
menjelaskan bukan hanya pemberita Firman yang menabur, karena iblis pun mena-
burkan taburan benihnya pada tempat di mana penabur Firman itu sudah menabur. 
Penabur Firman menaburkan gandum sedangkan iblis menabur lalang. Penabur tak 
perlu megurusi taburan iblis berupa lalang, penabur Firman teruslah menabur Fir-
man harus lebih  giat dan tekun dari iblis si penabur kejahatan itu. Karena gandum 
tetap terawat dan dipanen sedangkan lalang akan dicabut dan dibakar. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 13:1-58

Sabda Renungan : “Yesus membentangkan suatu perumpamaan lain lagi kepada 
mereka, kata-Nya: ”Hal Kerajaan Sorga itu seumpama orang yang menaburkan 
benih yang baik di ladangnya. Tetapi pada waktu semua orang tidur, datanglah 
musuhnya menaburkan benih lalang di antara gandum itu, lalu pergi. Ketika gan-
dum itu tumbuh dan mulai berbulir, nampak jugalah lalang itu.” (Matius 13:24-25)
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JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, 
dalam  setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera 
diri anda ke Sekretariat Gereja. 

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 
   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)
* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.30 WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu (1 dan 3) Setelah Ibadah Raya
* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB
* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB
* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP Setiap Jumat Ke-1  Pkl. 20.00 WIB
* MEZBAH DOA Setiap Jumat Ke-2, 3, dan 4  Pkl. 20.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Eka Oktarini   01 Edy Perdana 20
Franky   01 Jahja Wimandjaja 21
Yuddy Syaifudin 01 Iyong                    	 21
Dwi Rahayu 01 Sove In Nio                     	 21
Alex Sander 02 Pdp. Andreas Sutomo            	 22
Herry Tanoto 02 Hengky Lemuel	 22
Susanna  03 Christie Tania	 22
Lim Cynthiawati 04 Humaniah	 23
Trinurhayati Marbun 04 Pdm. Johan Yana	 24
Daniel 05 Lie Tjen Kiat	 24
Dany Jeremia Cahyono 07 Sarah Yulianti	 26
Michelle 07 Mariani	 26
Ellen M. Bolung              	 08 Adi Muda Simarmata	 28
Nur Cahaya                       09 Boy Krisman	 28
Oey Linna 09 Mia Herawati                  	 28
Thio Theodorus 10 Steven                             	 28
Moddy Steven 10 Winda Oktania                	 28
Tjen Moi Mie 11 Berliansyah M.	 28
Megawati 12 Berlianie 28
Shanty Widjaja 12 Ing Wa                    	 29
Santi Damayanti 13 Ratih Oktora                  	 29
Wito 16 Tan Tjin Nio                    	 29
Lina Ningsih 17 Santoso Budijaya 29
Xiao Phink 19

Tonny T & Yohana Z 02 Dendy Y. Adita	 17
Fendy C & M. Sisca 06 Jahja W & Evie G 21
Ida Lindawati Hasan 09 Suryadi Tamin 22
King Tjhai 10 Armen 23
Harry Widjaja & Mega 10 Diyan Surianto & Lina 29
Erwin D. Thon & Siti A. 10 Hendra & Grace 30
Kurniawan Halim   11 Rudi Zakaria & J Joeys 31
Adimuda S & Alfinta	 11
Lukas Jayadi & Carolin	 12
Tjung Tuk Lan 15
Johan Yana 16
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